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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini, peneliti memaparkan secara berurutan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat hasil 

penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan dasar untuk anak. Di 

Sekolah dasar anak-anak mulai mengembangkan kemampuan dan potensi yang 

mereka miliki. Ada berbagai macam mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang 

sekolah dasar, salah satunya mata pelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia tidak terlepas dari interaksi manusia. Agar interaksi itu berjalan 

dengan baik maka diperlukan suatu alat komunikasi. Alat komunikasi yang utama 

bagi manusia adalah bahasa. Agar komunikasi berjalan dengan baik, diperlukan 

penguasaan keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa memiliki empat 

aspek, yaitu: 1) keterampilan menyimak, 2) keterampilan berbicara, 3) keteram-

pilan membaca, dan 4) keterampilan menulis, (Tarigan 2008:2). 

Untuk meningkatkan kemampuan berbahasa tersebut salah satunya adalah 

dengan cara meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Memiliki kemampuan 

menyimak yang baik sangat penting dimiliki oleh setiap siswa, karena dengan 

kemampuan menyimak yang baik akan mempermudah siswa dalam menguasai 

dan memahami setiap mata pelajaran. Sejalan dengan hal tersebut Saddhono 

(2014:17) mengatakan “keterampilan menyimak merupakan aktivitas atau 

kegiatan yang paling awal dilakukan oleh anak manusia bila dilihat dari proses 

pemerolehan keterampilan bahasa”. 

Aktivitas menyimak menduduki porsi terbesar dari waktu keseharian hidup 

manusia. Menurut Bird (dikutip Saddhono, 2014:19) hasil penelitiannya bahwa 

seorang mahasiswa pada perguruan tinggi dalam perkuliahan membagi 

aktivitasnya sebagai berikut: menyimak 42%, berbicara 25%, membaca 15 %, dan 

menulis 18%. Seiring dengan yang yang dikemukakan oleh Rankin bahwa pada 

umumnya seseorang menggunakan 45% waktunya untuk menyimak, 30% untuk 

berbicara, 16% untuk membaca, dan hanya 9% saja untuk menulis, (dikutip 
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Tarigan 2008:139). Berdasarkan uraian tersebut, sudah terlihat jelas keberhasilan 

seorang siswa itu diawali dengan bagaimana pemerolehan keterampilan 

menyimak siswa. Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa, salah satunya dengan menggunakan model 

pembelajaran. 

Model Paired Story Telling merupakan salah satu model pembelajaran 

yang tepat digunakan untuk pembelajaran menyimak. Model pembelajaran Paired 

Story Telling menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan, dan 

berbicara. Pada prinsipnya, model pembelajaran Paired Story Telling merupakan 

model pembelajaran interaktif, karena menekankan pada keterlibatan aktif siswa 

selama proses pembelajaran. Dalam kegiatan ini, siswa dirangsang untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Hasil pemikiran siswa 

akan dihargai sehingga siswa akan terdorong untuk terus belajar, (Huda, 

2013:151-153). 

Selain menggunakan model, penggunaan media animasi audio visual 

dalam pembelajaran menyimak diharapkan meningkatkan rasa ingin tahu dan 

minat siswa serta memotivasi belajar. Jika siswa termotivasi, maka siswa akan 

mengikuti pembelajaran dengan sebaik dan semaksimal mungkin. Dengan 

demikian, diharapkan akan mampu meningkatkan keterampilan menyimak pada 

siswa yang dapat diidentifikasi dari hasil belajar siswa dan berubahnya sikap 

siswa ke arah positif.  

Setelah melakukan observasi pada siswa kelas V SD Negeri 128 

Palembang yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti memperoleh fakta bahwa 

kemampuan menyimak pada siswa masih kurang baik. Peneliti mengadakan 

evaluasi dengan memberikan cerita, siswa diminta untuk menyimak cerita yang 

disampaikan oleh peneliti. Kemudian peneliti meminta siswa  untuk menyampai-

kan kembali isi teks bacaan yang disimak dengan bahasa yang runtut, baik, dan 

benar. Terbukti isi teks yang disampaikan oleh siswa tersebut kurang sesuai 

dengan isi teks yang dibacakan oleh peneliti. Melihat fakta yang ada di lapangan 

yang dilihat oleh peneliti pada siswa kelas V SD Negeri 128 Palembang. Peneliti 

menemukan beberapa permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan menyimak, yaitu 
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siswa kurang terbiasa untuk menyimak. Kurangnya konsentrasi siswa. Selain itu 

juga siswa merasa kurang tertarik untuk belajar bahasa Indonesia.   

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dalam penelitian tindakan kelas yang diberi 

judul “Penerapan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menyimak Siswa Kelas V SD Negeri 128 Palembang Melalui Model Paired Story 

Telling” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana media Audio Visual melalui model Paired Story Telling dapat 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa kelas V SD Negeri 128 Palembang? 

 

1. 3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas 

media Audio Visual melalui model Paired Story Telling dalam upaya meningkat-

kan kemampuan menyimak siswa kelas V SD Negeri 128 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis.  

1. Secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

penggunaan media dan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran 

menyimak siswa SD dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 

2. Secara praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

(a) Bagi Peneliti  

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan dapat dijadikan syarat untuk penyelesaian tugas akhir perkuliahan. 
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(b) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

untuk memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, terutama 

dalam pelajaran bahasa Indonesia untuk menggunakan media dan model pembe-

lajaran. Sehingga dapat memotivasi dan menambah minat siswa dalam belajar 

terutama dalam meningkatkan keterampilan menyimak. 
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